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Abstract  

A sense of humor plays an important role in strengthening social 

relationships and supporting psychological well-being, especially in 

early adulthood which is a crucial phase in identity formation and 

interpersonal relationships. This study aims to determine the 

relationship between big five personality and sense of humor in early 

adult individuals in Bekasi City. This study used a quantitative 

approach with a correlational design. Subjects totaled 149 

respondents aged 18-25 years obtained through quota sampling 

technique. The instruments used were the sense of humor scale and 

the big five personality scale which had been tested for validity and 

reliability. Data were analyzed using the assumption test and Pearson 

correlation. The results showed that there was a significant positive 

relationship between big five personality and sense of humor, 

especially in the dimensions of extraversion and agreeableness. This 

finding confirms that the social aspect of personality contributes to 

an individual's ability to understand and express humor in daily life. 

Keywords: Big Five personality, sense of humor, early adult, 

extraversion, agreeableness 

Abstrak 

Cita rasa humor berperan penting dalam memperkuat relasi sosial dan 

mendukung kesejahteraan psikologis, terutama pada masa dewasa 

awal yang merupakan fase krusial dalam pembentukan identitas dan 

relasi interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kepribadian big five dan cita rasa humor pada 

individu dewasa awal di Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek berjumlah 

149 responden berusia 18-25 tahun yang diperoleh melalui teknik 

quota sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala cita rasa 

humor dan skala kepribadian big five yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan uji asumsi dan korelasi 

pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kepribadian big five dan cita rasa humor, 

khususnya pada dimensi extraversion dan agreeableness. Temuan ini 

menegaskan bahwa aspek sosial dari kepribadian berkontribusi 

terhadap kemampuan individu dalam memahami dan mengekspresikan 

humor dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci: Kepribadian Big Five; cita rasa humor; dewasa awal; 

extraversion; agreeableness 
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 Masa dewasa awal merupakan tahap transisi dari remaja menuju kedewasaan, dimana individu 

mulai beralih dari ketergantungan kepada orang lain menuju kehidupan yang lebih mandiri 

(Putri, 2019). Menurut Santrock (2011), dewasa awal mencakup rentang usia 18 hingga 25 tahun, 

yang ditandai dengan keinginan untuk bereksperimen dan mengeksplorasi berbagai hal baru. 

Sebagaimana menurut Erikson, bahwa masa dewasa awal ditandai dengan tugas perkembangan 

utama dalam membangun hubungan yang intim atau menghadapi isolasi sosial, hal ini terjadi 

setelah individu berhasil menemukan dan memahami siapa dirinya. Tahap perkembangan ini 

ialah intimacy vs isolation, dimana individu berusaha membangun hubungan erat dengan 

individu lain. Menurut Erikson, keintiman dapat terwujud dengan membangun hubungan 

interpersonal dan berkomitmen dengan individu lain. Jika individu tersebut tidak mampu 

melakukan hal ini, maka dapat berisiko merasa kesepian dan terisolasi dari lingkungan 

sekitarnya  (Santrock, 2011). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasnah dan Pratiwi (2022) bahwa dalam 

membangun hubungan interpersonal dan keintiman, individu memerlukan humor sebagai alat 

sosial yang membantu individu menjalin kedekatan dengan orang lain dan menghindari perasaan 

kesepian. Dan dijelaskan juga bahwa individu dengan humor yang baik akan mudah diterima 

dalam pergaulan, karena humor dapat dapat mencairkan suasana, membangun kepercayaan, 

dan mempererat hubungan interpersonal. Sebaliknya individu yang kesulitan menggunakan 

humor atau kurang mampu menyesuaikan diri dalam interaksi sosial berisiko mengalami isolasi 

dan kesulitan dalam menjalin hubungan yang mendalam. 

Humor merupakan aspek yang paling penting ketika berkomunikasi dalam menjalin hubungan 

interpersonal dengan individu lain (Irmawan, 2024). Humor menjadi fenomena kompleks yang 

menjadikan orang sekitar terhibur dengan segala komedi yang dibuat oleh individu. Komedi 

yang ada pada sebuah humor dapat didapatkan dari banyak hal, diantaranya perilaku individu, 

kejadian unik, kritik terhadap suatu hal yang viral, kebodohan, kesalahpengertian, benturan 

antar budaya yang dipelesetkan ataupun hal-hal lainnya (Muniruddin, 2018). Menurut Goleman 

(dalam Wijaya, 2020) humor memiliki kaitan dengan emosi menyenangkan yang tidak hanya 

dipicu oleh hal diluar diri individu tapi juga berasal dari pengalaman pribadi individu, 

sebagaimana ia akan tertawa ketika melakukan hal yang lucu. Sehingga humor akan mendapat 

respon yang beragam dari setiap individu, hal ini dikarenakan adanya cita rasa humor pada diri 

individu.  

Menurut Thorson dan Powell (1993) cita rasa humor merupakan kemampuan individu dalam 

memahami, menciptakan, dan menghargai humor yang mencakup respons memahami humor 

dan respons tertawa terhadap humor. Thorson dan Powell (dalam Azlizan et al., 2023) 

menjelaskan terdapat empat dimensi cita rasa humor diantaranya ialah humor production, 

yaitu ketika individu mampu menyampaikan kembali suatu humor untuk mencairkan suasana, 

menghasilkan lelucon atau hal-hal yang mengundang tawa; coping with humor yang digunakan 

untuk mengatasi berbagai masalah dengan perspektif humor; humor appreciation merupakan 

kemampuan untuk menghargai humor yang dibuat oleh orang lain; attitude toward humor 

merupakan persepsi atau reaksi individu terhadap humor atau komedi.  

Adapun faktor yang mempengaruhi cita rasa humor menurut Thorson dan Powell (1993) 

diantaranya ialah kepribadian, yang dapat mempengaruhi respon terhadap humor yang akan 

dilakukan dan direspon berbeda sesuai dengan kepribadian yang dimiliki; usia, dimana 

pengalaman hidup dapat membedakan individu dalam merespon humor; gender, cara pria dan 

wanita akan berbeda dalam menggunakan atau menghargai humor; dan budaya, dimana 

beberapa budaya mungkin lebih menghargai humor yang tajam, sedangkan yang lain lebih 

menghargai humor yang ringan. 
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 Berdasarkan faktor yang mempengaruhi, diketahui bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

cita rasa humor adalah kepribadian. Kepribadian dikenal sebagai perilaku yang permanen dan 

memiliki karakteristik yang unik secara konsisten terhadap perilaku individu (Wijaya, 2020). 

Sedangkan menurut McCrae (dalam Puspa et al., 2024) kepribadian merupakan ciri khas individu 

yang dapat menggambarkan perilakunya ketika berinteraksi di lingkungan. Menurut McCrae dan 

Costa, kepribadian terbagi menjadi lima dimensi utama, yaitu openness, conscientiousness, 

extraversion, agreeableness, neuroticism.  

Menurut Goldberg (dalam Utami et al., 2018) individu yang memiliki kepribadian openness yang 

tinggi digambarkan sebagai orang yang antusias terhadap informasi baru, senang belajar, dan 

kreatif dalam menciptakan aktivitas baru. Sementara itu, conscientiousness mencerminkan 

karakteristik orang yang serius dalam menyelesaikan tugas, bertanggung jawab, dapat 

diandalkan, serta menyukai keteraturan dan disiplin. Ciri-ciri individu dengan kepribadian 

extraversion tinggi dapat terlihat dari semangat dan antusiasmenya dalam menjalin hubungan 

sosial serta keinginan untuk berteman dengan orang baru. Individu dengan kepribadian 

agreeableness yang tinggi menunjukkan kemampuan seseorang untuk menghargai orang lain 

lebih dari dirinya sendiri dan memiliki rasa percaya terhadap orang lain. Dan terakhir, individu 

dengan kepribadian neuroticism tinggi cenderung mengalami kecemasan, mudah merasa gugup 

ketika menghadapi masalah, dan cepat marah dalam situasi yang tidak sesuai harapan.   

Berkaitan dengan kepribadian big five dan cita rasa humor hal ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mendiburo-Seguel et al. (2015) membuktikan bahwa gaya humor memiliki 

hubungan yang signifikan dengan tipe kepribadian berdasarkan ciri-cirinya. Dan pada temuan 

ini menunjukkan bahwa gaya humor dapat berfungsi sebagai indikator kesejahteraan psikologis 

dan sosial individu. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2020) diketahui bahwa adanya 

hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan humor kognitif, adanya 

hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan kepribadian, yaitu openness, 

conscientiousness, agreeableness, neuroticism. Salah satunya terdapat hubungan signifikan 

pada neutral humor dan conscientiousness. Penelitian pendukung lainya ialah penelitian yang 

dilakukan oleh Di Fabio et al. (2023) didapatkan bahwa gaya humor memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kepribadian big five diantara pekerja. Menunjukkan bahwa self-enhancing 

humor berhubungan positif dengan emotion control dan self-defeating humor berhubungan 

negatif serta aggressive humor menjadi jembatan dalam menghubungkan humor dengan 

dimensi kepribadian lainnya.  

Sehingga berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menggunakan subjek dewasa awal yang 

berumur 18 – 25 tahun di Bekasi. Karena rentang usia ini memiliki kepribadian yang mulai stabil, 

tetapi masih mengalami perkembangan yang dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman 

hidup. Masa dewasa awal juga merupakan tahap penting dalam membentuk hubungan sosial 

dan mekanisme koping, dimana cita rasa humor dapat berperan dalam mengatasi stress, 

membangun interaksi sosial, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Hasnah dan Pratiwi (2022) bahwa humor berperan dalam 

mengurangi kesepian, meskipun kontribusinya hanya 5,6%. Dimana individu dengan cita rasa 

humor tinggi cenderung lebih mampu menghadapi kesulitan hidup secara positif sehingga 

tingkat kesepiannya lebih rendah dan individu yang masih mencari pekerjaan lebih rentan 

mengalami kesepian.  

Selain itu, Bekasi sebagai salah satu kota dengan jumlah penduduk usia produktif yang besar 

menjadi lokasi yang relevan untuk melihat bagaimana kepribadian individu dalam kepribadian 

big five berhubungan dengan preferensi dan penggunaan humor dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Amando dan Sulistiasih (2024), dimana humor dapat 
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 membantu individu dewasa awal mengatasi tekanan hidup dan memperkuat hubungan sosial. 

Sementara itu, kepribadian berperan dalam menentukan bagaimana seseorang memahami dan 

menggunakan humor. Dengan memahami hubungan antara kepribadian dan cita rasa humor, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang fungsi 

humor dalam aspek sosial dan psikologis individu pada tahap usia dewasa awal. 

Berangkat dari fenomena dan penjelasan yang telah disampaikan diatas, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kepribadian big five dan cita rasa humor. Hal ini 

dilakukan karena peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan positif antara kepribadian big 

five dengan cita rasa humor. Sehubungan dengan itu, peneliti memfokuskan penelitiannya pada 

judul “Hubungan Tipe Kepribadian Big five Dengan Cita Rasa Humor Pada Dewasa Awal Di Kota 

Bekasi”. 

2. Metode  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan yang bersifat kuantitatif. Metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini ialah metode korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

variabel dengan mengukur seberapa kuat keterkaitan di antara variabel-variabel tersebut. 

Variabel terikatnya adalah Cita Rasa Humor, sedangkan variabel bebasnya Kepribadian Big Five. 

Cita rasa humor kemampuan individu untuk melakukan, menerima, serta merespon humor 

dengan perspektif yang positif sehingga dapat menemukan sisi menyenangkan dalam berbagai 

situasi. Yang diukur dengan dimensi yang disebutkan oleh Thorson dan Powell dalam Azlizan et 

al. (2023) yaitu, humor production, coping with humor, humor appreciation, dan attitude 

toward humor. Sedangkan kepribadian big five merupakan kombinasi dari ciri fisik dan mental 

yang cenderung konsisten pada setiap individu sehingga menciptakan identitas unik yang dapat 

membedakan satu individu terhadap individu yang lainnya. Yang diukur dengan dimensi yang 

telah disebutkan oleh McCrae dalam Puspa et al. (2024)  yaitu, openness, conscientiousness, 

extraversion, agreeableness,dan neuroticism. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari individu dewasa awal yang berusia 18 hingga 25 tahun 

di Kota Bekasi, dengan sampel paling sedikit 100 responden yang menggunakan teknik non-

probability sampling, khususnya quota sampling. Instrumen pada penelitian ini menggunakan 

skala likert dengan 4 kategori jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 

STS (Sangat Tidak Setuju). Pada penelitian ini menggunakan skala pengukuran cita rasa humor 

sesuai teori yang dikemukakan oleh  Thorson et al. (1997) berupa Multidimensional Sense of 

Humor Scale (MSHS). Skala ini telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan diadaptasi 

dari Satria (2020) dan menghasilkan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,863. Skala 

kepribadian big five menggunakan alat ukur berupa Big five Inventory (BFI) yang juga telah 

disesuaikan dalam bahasa Indonesia oleh Ramdhani (2012) yang membuatnya lebih relevan 

dengan budaya Indonesia dan menunjukkan tingkat reliabilitas yang cukup tinggi dengan nilai 

Cronbach’s Alpha pada kelima dimensi berkisar antara 0,73 hingga 0,79 menunjukkan 

konsistensi internal yang baik. Penelitian ini menggunakan validitas isi dengan langkah awal 

mengkonsultasikan aitem kepada expert judgement, yaitu dosen pembimbing dan setelahnya 

dilakukan daya diskriminasi aitem. Adapun perhitungan analisis yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan software dari JASP versi 0.18.3.0. 

3. Hasil  

Hasil pada penelitian ini meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi, uji beda, uji 

kategorisasi, dan uji korelasi antara dua variabel, yaitu cita rasa humor dan kepribadian big 

five. Langkah awal yang dilakukan sebelum uji korelasi ialah uji validitas dan reliabilitas, uji 

normalitas dan linearitas, kemudian dilakukanlah uji korelasi.  

Pada penelitian ini menggunakan validitas isi dengan menggunakan daya diskriminasi aitem, 

yaitu mempertahankan aitem yang valid dan membuang yang tidak valid sesuai dengan kriteria 
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 diskriminasi aitem yang telah ditentukan.terhadap kedua skala, yaitu pada skala cita rasa 

humor berupa Multidimensional Sense of Humor Scale (MSHS) menunjukkan bahwa dari 24 

aitem yang diuji, terdapat 8 aitem yang gugur berdasarkan nilai daya diskriminasi aitem, 

sehingga hanya 16 aitem yang dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Pengguguran dilakukan menggunakan kriteria minimum skor item-rest correlation sebesar 

0.250 dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.772 yang menandakan alat ukur masih cukup 

reliabel dan masih layak digunakan.  Sedangkan pada skala kepribadian big five berupa Big Five 

Inventory (BFI) menunjukkan bahwa dari 28 aitem awal terdapat 6 aitem yang tidak memenuhi 

kriteria validitas sebab nilai item-rest correlation dibawah 0.300. Sehingga hanya 22 aitem yang 

dinyatakan valid dan digunakan dalam penelitian ini, dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 

0.854 yang menandakan alat ukur reliabel.  

Penelitian ini juga mencantumkan hasil statistik deskriptif, uji asumsi, dan uji korelasi, yang 

terdapat pada tabel-tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Profil Demografis 

Variabel Mean Median SD 

Cita Rasa Humor 51.416 52.000 5.486 

Kepribadian Big Five 69.322 70.000 6.338 

Peneliti mendapatkan responden sebanyak 149 responden yang terdiri atas 29 laki-laki dan 120 

perempuan. Pada variabel Cita Rasa Humor memiliki nilai mean 51.416, nilai median 52.000, 

dan nilai standar deviasi 5.486. Sedangkan pada variabel Kepribadian Big Five memiliki nilai 

mean 69.322, nilai median 70.000, dan nilai standar deviasi 6.338. 

 

Dalam penelitian ini, uji asumsi dilakukan menggunakan perangkat lunak JASP 0.18.3.0, yaitu 

uji normalitas yang dianalisis melalui rumus Kolmogorov-Smirnov dengan syarat data dapat 

terdistribusi normal apabila nilai p > 0.05.  

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Variabel 

Uji Normalitas 

Kolmogorov-

Smirnov 

Keterangan 

Cita Rasa Humor 0.651 Terdistribusi Normal 

Kepribadian Big 

Five 

0.473 Terdistribusi Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 2 bahwa hasil uji normalitas dengan rumus 

Kolmogorov-Smirnov variabel Cita Rasa Humor diperoleh p-value sebesar 0.651, sementara itu 

pada variabel Kepribadian Big Five diperoleh p-value sebesar 0.473. Dengan demikian, 

diketahui kedua variabel terdistribusi dengan normal sebab nilai p-value yang didapatkan sesuai 

dengan syarat pada rumus Kolmogorov-Smirnov, yaitu p > 0.05. Sehingga uji asumsi normalitas 

dapat diterima. 

 

Pada penelitian ini juga melibatkan pengujian asumsi berupa uji linearitas untuk melihat 

apakah terdapat hubungan yang bersifat linear antara variabel independen dan dependen. Uji 

linearitas menggunakan perangkat lunak JASP 0.18.3.0 dan dianalisis secara visual 

menggunakan Q-Q Plots (Quantile-Quantile Plots) guna menilai linearitas hubungan antara 

kedua variabel tersebut.  
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Gambar 1. Hasil Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas melalui Q-Q Plot menunjukkan bahwa titik-titik residual mengikuti pola garis 

diagonal secara konsisten, yang mengindikasikan adanya hubungan linear antara kepribadian 

big five dan cita rasa humor. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan diujung grafik, hal 

tersebut masih dalam batas wajar dan tidak signifikan. Dengan demikian, asumsi linearitas 

telah terpenuhi, sehingga analisis korelasi variabel dapat dilakukan secara tepat menggunakan 

metode parametrik.  

 

Tabel 3 Kategorisasi Cita Rasa Humor 

Kategori Batas Nilai N Persentase 

Tinggi >56.902 37 24,8% 

Sedang 45.390 – 

56.902 

94 63,1% 

Rendah <45.390 18 12,1% 

Total  149 100% 

Merujuk pada hasil kategorisasi yang telah diketahui maka sebanyak 94 responden (63,1%) 

berada pada kategori sedang dalam cita rasa humor. Sehingga dalam hal ini diketahui bahwa 

tingkat cita rasa humor penduduk kota Bekasi yang berada pada fase masa dewasa awal 

termasuk dalam kategori yang sedang. Hal ini mencerminkan bahwa secara umum, responden 

dalam penelitian ini memiliki kemampuan cukup baik dalam hal menghargai, mengekspresikan, 

dan memahami humor dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tabel 4.10 Kategorisasi Dimensi Agreeableness 

Kategori Batas Nilai N Persentase 

Tinggi >11.523 71 47,7% 

Sedang 9.013 – 11.523 65 43,6% 

Rendah <9.013 13 8,7% 

Total  149 100% 

Kategorisasi dimensi agreeableness menunjukkan bahwa 71 responden dengan persentase 47,7% 

berada pada kategori tinggi, 65 responden dengan persentase 43,6% tergolong menjadi kategori 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 71 responden (47,7%) responden memiliki tingkat 

agreeableness yang tinggi, artinya kecenderungan tinggi untuk bersikap ramah, kooperatif, dan 

empatik terhadap orang lain. Sedangkan pada kategorisasi dimensi extraversion, openness, 

neuroticism, dan conscientiousness didapatkan hasil tingkat kategorisasi berupa sedang.  

 

Tabel 4.14 Hail Uji Korelasi 
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 Variabel  Kepribadian 

Big Five 

Cita Rasa Humor 

Cita Rasa 

Humor 

Pearson’s r 

P-Value 

  

Kepribadian Big 

Five 

Pearson’s r 

P-Value 

0.246** 

0.002 

 

Berdasarkan hasil analisi menggunakan uji korelasi Pearson’s menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar r= 0.246 dengan p-value = 0.002. Karena nilai p < 0.01 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel kepribadian big five dan cita 

rasa humor. Sementara itu, nilai r sebesar 0.246 mengindikasikan bahwa hubungan antara 

akedua variabel bersifat positif dengan tingkat kekuatan yang lemah. Artinya semakin tinggi 

skor kepribadian big five individu, maka cenderung diikuti pula dengan semakin tingginya skor 

cita rasa humor yang dimiliki individu meskipun memiliki kekuatan hubungan yang tidak terlalu 

kuat.  

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Korelasi Dimensi Kepribadian Big Five dan Cita Rasa Humor 

Dimensi 

Kepribadian Big 

Five 

Pearson’

s r 
Sig. (p-value) Keterangan 

Extraversion 0.313*** < 0.001 Signifikan, 

korelasi lemah 

Agreeableness 0.285*** < 0.001 Signifikan, 

korelasi lemah 

Conscientiousnes

s 

0.129 0.118 Tidak signifikan 

Neuroticism -0.094 0.254 Tidak signifikan 

Openness 0.129 0.116 Tidak signifikan 

Hasil uji korelasi Pearson’s berdasarkan dimensi kepribadian big five, menunjukan bahwa hanya 

dimensi extraversion dan agreeableness yang memiliki hubungan positif signifikan dengan cita 

rasa humor, meskipun dengan kekuatan yang lemah. Artinya, individu yang memiliki tingkat 

ekstraversi dan sikap kooperatif yang lebih tinggi memiliki cita rasa humor yang lebih baik. 

Sementara itu, dimensi conscientiousness, neuroticism, dan openness tidak memperlihatkan 

korelasi yang signifikan, yang menunjukkan bahwa tidak semua aspek kepribadian berkaitan 

langsung dengan kemampuan individu dalam memahami atau mengekspresikan humor.  

 

4. Pembahasan  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menginvestigasi keterkaitan antara kepribadian big five 

dengan cita rasa humor pada individu dewasa awal di Kota Bekasi. Penelitian ini melibatkan 

149 partisipan yang berusia antara 18 hingga 25 tahun dan tinggal di Kota Bekasi. Penelitian ini 

juga melaksanakan pengujian asumsi serta pengujian hipotesis, yang menghasilkan bukti 

tentang hubungan antara kepribadian big five dan cita rasa humor pada dewasa awal di Kota 

Bekasi. 

Hasil uji kategorisasi pada variabel cita rasa humor menunjukkan 37 responden yang memiliki 

skor cita rasa humor tinggi. Namun mayoritas responden berada pada kategori sedang sebanyak 

94 responden. Lalu untuk skor kategori rendah terdapat 18 responden. Yang berarti sebagian 

besar responden memiliki cita rasa humor sedang, artinya memiliki kemampuan yang cukup 

dalam memahami, menggunakan, dan menikmati humor dalam kehidupan sehari-hari. Didukung 
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 dengan penelitian Amando dan Sulistiasih (2024) didapatkan cita rasa humor dewasa awal 

berkategori tinggi, sehingga mampu menciptakan humor, memecahkan masalah dengan humor, 

mengapresiasi humor yang disampaikan, dan memberikan sikap yang dapat mengundang tawa. 

Sejalan dengan penelitian Lani & Kristinawati (2023) bahwa individu dengan cita rasa humor 

yang baik akan lebih mudah tertawa ataupun menghargai berbagai humor, sehingga semakin 

tinggi cita rasa humornya maka semakin mampu untuk menghargai, membuat lelucon serta 

mengapresiasi humor yang diberikan orang lain. 

Sementara itu, hasil uji kategorisasi variabel kepribadian big five mayoritas responden memiliki 

tingkat kepribadian dalam kategori sedang pada dimensi extraversion, conscientiousness, 

neuroticism, dan openness. Sedangkan pada dimensi agreeableness didapatkan tingkat 

kategorisasi yang tinggi, yaitu sebanyak 71 responden. Merujuk pada ciri-ciri kepribadian dalam 

teori yang dipaparkan oleh McCrae dan Costa (dalam Feist & Feist, 2011) menunjukkan bahwa 

individu memiliki karakter yang ramah, hangat, murah hati, senang membantu, dan mudah 

bekerja sama. Dengan demikian, distribusi kategorisasi yang diperoleh dalam penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa mayoritas responden memiliki kepribadian yang cenderung 

seimbang, namun karakter agreeableness merupakan kategori tinggi yang mencerminkan bahwa 

penduduk dewasa awal di Kota Bekasi cenderung bersikap ramah, mudah berempati, dan 

membantu orang lain. Didukung dengan penelitian Wahyuni dan Permatasari (2020) yang 

menunjukkan bahwa agreeableness yang tinggi menciptakan sikap yang prososial, empatik, dan 

kooperatif.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan korelasi Pearson’s r, ditemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian big five dan cita rasa humor dengan arah 

hubungan yang positif, namun kekuatan hubungan ini tergolong lemah karena nilai r berada di 

bawah 0.30. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepribadian big five individu, 

maka cita rasa humornya cenderung semakin tinggi. Yang berarti kepribadian individu memiliki 

berperan dalam membentuk cita rasa humor. Temuan ini sejalan dengan teori Thorson et al. 

(1997) yang mengemukakan bahwa kepribadian berperan penting dalam membentuk cita rasa 

humor seseorang. Namun hasil uji korelasi yang mendapatkan hubungan lemah menunjukkan 

bahwa kepribadian bukanlah faktor utama dari tinggi atau rendah cita rasa humor individu. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Thorson dan Powell bahwa faktor yang mempengaruhi cita 

rasa humor ialah kepribadian, usia, gender, dan budaya.  

Hasil analisis korelasi antara cita rasa humor dan dimensi kepribadian menunjukkan bahwa 

hanya dua dimensi dari big five yang memiliki hubungan signifikan dengan cita rasa humor, 

yaitu dimensi extraversion dan dimensi agreeableness. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Mendiburo-Seguel et al. (2015) yang mendapatkan hasil bahwa gaya humor 

memiliki hubungan yang positif signifikan dengan tipe kepribadian extraversion dan openness. 

Individu dengan tingkat extraversion dan openness yang tinggi cenderung menggunakan humor 

untuk mempererat hubungan sosial dan meningkatkan kesejahteraan subjektif. Selain itu, 

penelitian hasil analisis korelasi ini lebih dipertegas lagi dengan penelitian Sulejmanov et al., 

(2023) yang diketahui bahwa kepribadian extraversion lebih menikmati segala jenis humor, 

namun lebih menyukai humor yang spontan, aneh, dan tidak terduga karena kepribadian 

extraversion senang mencari rangsangan sosial dan kesenangan; sedangkan pada kepribadian 

agreeableness lebih cenderung netral dan selektif dalam memilih humor secara umum.  

Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kepribadian big five dan cita rasa humor 

memiliki hubungan yang signifikan dengan arah hubungan yang positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kepribadian big five seseorang maka cenderung semakin tinggi 

pula cita rasa humornya, meskipun kekuatan hubungan ini tergolong lemah karena nilai r berada 

di bawah 0.30. dengan hasil ini, maka hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, 
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 yakni terdapat hubungan yang signifikan antara kepribadian big five dan cita rasa humor. 

Sementara itu, hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada hubungan antara kedua variabel 

tersebut ditolak.  

Peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini, sehingga diperlukan kritik dan 

masukan yang membangun untuk penelitian selanjutnya. Berikut beberapa keterbatasan pada 

penelitian ini, yaitu terletak pada keterbatasan referensi empiris yang secara spesifik 

menempatkan cita rasa humor sebagai variabel dependen. Keterbatasan lainnya terletak pada 

proses pengumpulan data yang peneliti sebarkan melalui sosial media, sehingga peneliti tidak 

dapat mengawasi responden dalam mengisi setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 

Hal ini memungkinkan adanya beberapa responden yang mengisi tanpa memperhatikan setiap 

aitem secara cermat. 

 

5. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kepribadian 

big five dan cita rasa humor pada individu dewasa awal di Kota Bekasi, khususnya pada dimensi 

extraversion dan agreeableness. Individu dengan kepribadian terbuka secara sosial dan 

kooperatif cenderung memiliki cita rasa humor yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil kategorisasi 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat cita rasa humor sedang dan 

dimensi agreeableness menjadi karakteristik yang paling dominan. Meskipun demikian, 

hubungan yang ditemukan bersifat lemah, yang mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor 

lain di luar kepribadian, seperti budaya, jenis kelamin, ataupun pengalaman sosial yang 

berperan dalam membentuk cita rasa humor individu. Temuan ini memperkuat bahwa cita rasa 

humor bersifat kompleks dan tidak hanya dipengaruhi oleh kepribadian semata.   

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas fokus dengan 

mempertimbangkan variabel lain diluar kepribadian yang mungkin turut mempengaruhi cita 

rasa humor, seperti faktor budaya, jenis kelamin, dan pengalaman sosial. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan pengumpulan data dengan lebih terawasi untuk 

meningkatkan akurasi dan validitas data. Selain itu, karena masih terbatasnya referensi 

relevansi terkait penelitian yang menjadi cita rasa humor sebagai variabel dependen, maka 

perlu adanya pengembangan penelitian yang lebih mendalam agar temuan dapat dibandingkan 

secara lebih luas dalam konteks keilmuan psikologi kepribadian. 
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